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SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah memaparkan hasil penelitian tentang manajemen pondok pesantren dalam pembentukan sikap kemandirian santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum Kecamatan Rancakalong Kabupaten Sumedang, peneliti menarik beberapa kesimpulan, bahwa manajemen pendidikan dalam program pembentukan sikap kemandirian santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dilakukan melalui empat fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi program pembentukan sikap kemandirian santri.
1. Strategi Manajemen Dalam Rangka Pembentukan Sikap Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dianalisis dari segi Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaaan, dan Pengawasan, diantaranya:
a. Perencanaan program pembentukan sikap kemandirian santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum sudah ada sebelum program kemandirian tersebut dilaksanakan seperti pengadaan rapat, pemilihan program kemandirian, dan lainnya. Selain itu, dilakukan beberapa perencanaan, yaitu perencanaan kurikulum, bahan ajar, personalia, sarana dan prasarana, serta perencanaan program pembentukan sikap kemandirian santri. Kurikulum yang dikembangkan pada pondok pesantren yang diteliti masih sederhana, tidak terstruktur dengan rapi, dan tidak terdokumentasikan dengan baik. Kurikulum dan pembelajaran berjalan menurut jadwal hasil inisiatif kyai dan dewan ustadz.
b. Pengorganisasian program pembentukan sikap kemandirian santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dilaksanakan dengan beberapa  tahap di antaranya penunjukan guru yang bertanggung jawab dalam beberapa bidang, pembagian santri-santri yang mengikuti program berdasarkan minat dan bakat, kecuali program kegiatan yang dilaksanakan di luar mata pelajaran dalam hal ini semua santri diwajibkan semua mengikuti program yang sudah dibuat. Keterlibatan unsur-unsur pesantren seperti para ustadz, pelatih, instruktur dan seluruh elemen membantu pengorganisasian program kemandirian santri telah berjalan dengan baik walaupun masih kekurangan sumber daya manusia karena pembagian tugas yang masih bertumpuk dan banyaknya santri yang mengikuti kegiatan keterampilan di pondok pesantren.
c. Pelaksanaan program pembentukan sikap kemandirian santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dilaksanakan dengan beberapa tahap di antaranya melaksanakan kegiatan belajar mengajar, keorganisasian, kegiatan wajib rutin pondok pesantren, kegiatan individu santri sehari-hari, aktivitas penunjang, dan tata tertib kedisiplinan pondok. Kemandirian santri yang ditemukan di lapangan dimulai dari perilaku pengelolaan kehidupan sehari-hari yang sederhana, misalnya makan, mencuci, dan sebagainya. Walaupun sederhana, kalau dilakukan secara berulang dan dijalani apa adanya, akan membuahkan perilaku kemandirian yang mantap. Ciri minimal yang akan terbentuk adalah pada urusan sederhana, santri tidak mengandalkan orang lain. Ini menjadi indikator penting dalam kemandirian.
2. Analisis Hambatan Strategi Manajemen Dalam Rangka Pembentukan Sikap Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum
Ada beberapa hambatan yang ditemukan berdasarkan hasil wawancara dengan responden terkait penerapan fungsi manajemen sumber daya manusia 
di Pondok Pesantren Assyraiatul Uluum, diantaranya: Perencanaan, Rekrutmen SDM, dan Pengembangan SDM. Penjelasannya sebagai berikut:
(a) Problematika MSDM terhadap Perencanaan Orgasnisasi Pondok Pesantren Assyraiatul Uluum
(b) Problematika MSDM terhadap Rekrutmen Pengurus Pondok 
Pesantren Assyariatul Uluum
(c) Problematika MSDM terhadap Pengembangan SDM Pondok Pesantren Assyariatul Uluum
3. Upaya Peningkatkan Strategi Manajemen Dalam Rangka Pembentukan Sikap Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum
a. Kajian ke-Islam-an sebagai upaya dalam pembentukan kemandirian intelektual santri
Pondok Pesantren Assyariatul Uluum dalam melaksanakan program kajian keIslaman menawarkan varian program sebagai bekal santri membentuk kemandirian intelektual, diantaranya:
1) Program Bisa Cepat Bacaan Al-Qur’an
2) Program Dialogis
3) Program Seni Baca Al-Qur'an
b. Berdasarkan data yang ditemukan bahwa seni baca Al-Qur’an ini diperuntukkan bagi semua santri yang telah mahir secara fasih dan berkeinginan untuk dapat menguasai seni baca Al-Qur’an (Qira’at).
c. Program Usaha Produktif/Keterampilan sebagai upaya dalam pembentukan kemandirian ekonomi santri
4. Pengawasan dan Evaluasi program pembentukan sikap kemandirian santri di Pondok Pesantren Assyariatul Uluum, pengasuh dan pengurus pondok pesantren beserta masyarakat ikut berpartisipasi dalam mengevaluasi kegiatan tersebut. Jika ada kelemahan dalam kegiatan itu, maka akan diberi masukan untuk perbaikan masa-masa yang akan datang. Keterbatasan pengasuh dan pengurus pondok pesantren dan banyaknya santri membuat pengawasan sebenarnya perlu mendapat perhatian ekstra agar kegiatan ini, selain    memberikan    kesempatan    yang    maksimal    kepada    santri  juga menanamkan keyakinan yang maksimal untuk santri agar siap terjun ke tengah masyarakat setelah keluar dari pondok pesantren.

B. Saran
	Berdasarkan	kesimpulan	tersebut	di	atas,	maka penulis hendak memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan hasil penelitian ini guna perbaikan kualitas di masa yang akan datang. Saran-saran tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Kepada Ketua Yayasan dan Pengasuh Pondok Pesantren Assyariatul Uluum:
a. Hendaknya mempertahankan dan mengembangkan upaya yang telah dilakukan dalam proses pelaksanaan pendidikan kemandirian bagi santri, agar kelak para santri tumbuh menjadi orang yang mandiri dan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
b. Menata dan mengembangkan organisasi dan kelembagaan pesantren melalui peningkatan kapasitas kepemimpinan kyai. Strategi ini dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas, efektifitas, efisiensi dan relevansinya dengan program pembinaan santri. Karena kyai adalah figur sentral dalam komunitas pesantren, maka kepemimpinan kyai akan sangat berpengaruh terhadap tingkat kemandirian santri.
c. Memperluas jaringan dan mengokohkan kemitraan. Strategi ini untuk mendorong dan mengakselerasikan semua potensi yang dimiliki lembaga dan meminimasi kekurangan dan hambatan yang ada sehingga terjadi proses penguatan organisasi dan kelembagaan, penguatan dan peningkatan SDM, serta pemberdayaan santri dan masyarakat sehingga pesantren menjadi pusat peradaban muslim di Indonesia.
2. Kepada Pengasuh, Pengurus serta Ustadz Pondok Pesantren Assyariatul Uluum, hendaknya lebih meningkatkan pengawasan,  lebih giat untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya hidup mandiri, dan lebih tegas lagi jika ada santri yang tidak melaksankan kegiatan, agar santri dapat memahami pentingnya kegiatan yang dilakukan untuk masa depannya nanti.
3. Kepada para santri Pondok Pesantren Assyariatul Uluum diharapkan dapat mematuhi peraturan yang berlaku serta memahami betul dan mengembangkan kegiatan pendidikan kemandirian yang telah diajarkan.
4. Kementerian Agama dan Pemerintah Daerah sebaiknya turut mendukung program pemberdayaan santri sebagai upaya dalam pembentukan sikap kemandirian santri yang selama ini hanya diserahkan kepada kreativitas pesantren. Dukungan tersebut bisa berupa pembinaan teknis, dukungan desain program melalui kurikulum yang legal, dan pendanaan.




